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UndangςUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan 
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
dilaksanakan bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat. 
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji 
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi 
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.   
 
Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai 
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang 
diampu oleh guru dan kelompok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk 
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok 
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
tentang pengelompokan kompetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi Guru (SKG) dan 
indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya, soal UKG juga 
telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat PKB yang 
ditujukan bagi guru berdasarkan hasil UKG akan langsung dapat menjawab kebutuhan guru 
dalam peningkatan kompetensinya. 
  
Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahun 2015ς2019 antara lain adalah 
meningkatnya kompetensi guru dilihat dari Subject Knowledge dan Pedagogical Knowledge 
yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi 
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profesional diharapkan 
dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi pedagogiknya 
dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. Selain dalam 
bentuk hard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital, sehingga guru dapat 
lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak mengikuti diklat 
secara tatap muka. 
 
Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami 
sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
 

Jakarta, Desember 2015 
Direktur Jenderal, 

 
 
 

Sumarna Surapranata, Ph.D 
NIP: 195908011985031002 
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A. Latar Belakang 

Kenaikan harga bahan bakar minyak terutama minyak tanah dan gas elpiji untuk rumah 

tangga maupun industri membawa dampak yang serius terhadap perekonomian keluarga 

maupun produksi di perusahaan yang mengandalkan bahan bakar minyak. Di sisi lain, 

meningkatnya kebutuhan BBM juga membuat beberapa tempat di Indonesia mengalami 

kelangkaan BBM. 

 

Meskipun Indonesia adalah salah satu negara penghasil minyak dan gas, namun 

berkurangnya cadangan minyak dan penghapusan subsidi yang diterapkan oleh 

pemerintah  menyebabkan harga minyak labil. Selain itu, penggunaan bahan bakar fosil 

yang berlebihan menyebabkan kualitas lingkungan menurun. 

Program konversi minyak tanah ke gas belum diimbangi oleh persediaan yang cukup, 

sehingga masih banyak dijumpai antrian para pembeli minyak maupun gas dan tidak jarang 

ditemui harga yang lebih mahal untuk mendapatkannya. 

Salah satu bahan bakar alternatif yang dapat dikembangkan adalah biogas, biodiesel, 

bioetanol dan biobriket. Bahan bakar biogas dihasilkan dari pengolahan limbah kotoran 

hewan, salah satunya kotoran sapi. Sementara untuk biodiesel bisa dihasilkan dari 

berbagai tanaman yang mengandung rendemen minyak dan limbah minyak. Untuk 

bioetanol bisa dihasilkan dari biomassa yang mengandung pati, dan untuk biobriket bisa 

dihasilkan dari limbah biomassa yang sangat beragam. 

Dengan demikian biogas, biodiesel, bioetanol dan biobriket memiliki peluang yang besar 

dalam pengembangan di masyarakat karena bahannya dapat diperoleh dari sekitar tempat 

tinggal masyarakat. 
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B. Tujuan 

Setelah mempelajari modul ini anda mampu melakukan instalasi komponen listrik untuk 

pembangkit maupun membuat rangkaian pengendalinya. 

C. Peta Kompetensi/ Grade Kompetensi Paket KeahlianTeknik Energi 

Biomassa 

GRADE IPK 

GRADE 1 20.01 

20.02 

20.03 

20.04 

20.05 

GRADE 2 20.06 

20.07 

20.14 

GRADE 3 20.10 

20.11 

GRADE 4 20.08 

20.09 

GRADE 5 20.12 

20.13 

GRADE 6 20.15 

20.16 

20.17 

20.18 

20.19 

GRADE 7 20.29 

20.30 

20.31 

20.32 
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20.33 

20.34 

GRADE 8 20.20 

20.21 

20.22 

20.23 

20.24 

GRADE 9 20.35 

20.36 

20.37 

GRADE 10 20.25 

20.26 

20.27 

20.28 

 

D. Ruang Lingkup 

Modul Teknik Kelistrikan dan Elektronika untuk pembangkit Biomassa mempunyai ruang 

lingkup tentang: 

V Teknik Kelistrikan Dasar 

V Teknik Elektronika Dasar 

 

 

E. Saran Cara Penggunaan Modul 

1. Baca semua isi dan petunjuk pembelajaran modul mulai halaman judul hingga akhir 

modul ini. Ikuti semua petunjuk pembelajaran yang harus diikuti pada setiap Kegiatan 

Belajar. 

2. Belajar dan bekerjalah dengan penuh tanggung jawab dan sepenuh hati, baik secara 

kelompok maupun individual sesuai dengan tugas yang diberikan. 
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3. Kerjakan semua tugas yang diberikan dan kumpulkan sebanyak mungkin informasi 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman Anda terhadap modul ini. 

4. Kompetensi yang dipelajari di dalam modul ini merupakan kompetensi minimal. Oleh 

karena itu disarankan Anda mampu belajar lebih optimal. 

5. Laporkan semua pengalaman belajar yang Anda peroleh kepada pengajar baik tertulis 

maupun lisan sesuai dengan tugas setiap modul. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 : PEMANFAATAN TIK DALAM PEMBELAJARAN 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menguraikan 

pengertian TIK secara tepat dan santun. 

2. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menguraikan 

manfaat penggunaan TIK dalam kegiatan pembelajaran secara tepat dan santun. 

3. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat membedakan  

berbagai jenis teknologi informasi dan komunikasi yang mendukung kegiatan 

pembelajaran secara tepat dan teliti. 

4. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menerapkan cara 

memilih jenis TIK yang sesuai kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran secara tepat, jujur, dan proaktif. 

5. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat menerapkan contoh 

penggunaan TIK untuk mendukung pembelajaran yang diampu sesuai kebutuhan 

secara tepat dan inovatif. 

 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Macam-macam teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran dipilih sesuai dengan kegunaannya 

2. Teknologi informasi dan komunikasi diterapkan untuk mendukung pembelajaran 

yang diampu sesuai kebutuhan 
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C. URAIAN MATERI 

Bahan bacaan 1: Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu pekerjaan berhubungan 

dengan pemrosesan informasi (Haag & Keen1996).  Komunikasi adalah suatu proses 

penyampaian informasi dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi hubungan saling 

mempengaruhi di antara keduanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa teknologi 

informasi dan komunikasi adalah hasil rekayasa manusia terhadap proses 

penyampaian informasi dan proses penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak 

lain sehingga lebih cepat, lebih luas sebarannya dan lebih lama 

penyimpanannya.Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memuat semua teknologi 

yang berhubungan dengan penanganan informasi. Penanganan ini meliputi 

pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian 

informasi.  

TIK saat ini mengalami perkembangan pesat dan telah dimanfaatkan dalam berbagai 

bidang kehidupan termasuk dalam dunia pendidikan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Perkembangan TIK dalam dunia pendidikan seiring dengan 

perkembangan hardware dan software yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran, sehingga saat ini perangkat TIK yang digunakan bukan hanya 

komputer, tetapi dipadukan dengan perangkat lain seperti smartphone, interactive 

board dan sebagainya. Fungsi TIK sebagai pendukung kegiatan pembelajaran antara 

lain sebagai berikut. 

¶ mempermudah pencarian materi pelajaran sebagai sumber referensi  

¶ membuat tampilan informasi yang interaktif sehingga kegiatan pembelajaran 

berlangsung dalam suasana menyenangkan 

¶ mempermudah pengolahan dan penyimpanan informasi yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran, misalnya pengolahan nilai siswa 

 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bukan merupakan teknologi yang 

berdiri sendiri, tetapi merupakan kombinasi dari hardware dan software.  Hal penting 
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yang harus diperhatikan dalam memanfaatkan TIK sebagai 

media pembelajaran yaitu hardware dan software yang tersedia dan jenis metode 

pembelajaran yang akan digunakan. Beberapa pemanfaatan TIK dalam pembelajaran 

diantaranya presentasi, demonstrasi, eksperimen virtual, dan kelas virtual.   

Pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran setidaknya diharapkan dapat 

mengubah paradigma dalam proses pembelajaran yang semula teacher based 

menjadi resource based, dan yang semula teacher centered menjadi student centered. 

 

Bahan Bacaan 2: Jenis-Jenis TIK yang digunakan dalam Kegiatan 

Pembelajaran 

Sehubungan dengan fungsi TIK dalam kegiatan pembelajaran serta berbagai 

perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, maka  berbagai jenis TIK dapat 

dikelompokkan sebagai berikut. 

a. Teknologi Multimedia 

Multimedia adalahpenggunaan komputer untuk menyajikan dan  

menggabungkan teks, grafik, audio dan video menggunakan link dan alat yang 

memungkinkan pengguna menavigasi, berinteraksi, membuat dan 

berkomunikasi (F. Hofstetter 1995). 

Teknologi Multimedia adalah perpaduan dari teknologi komputer baik perangkat 

keras maupun perangkat lunak dengan teknologi elektronik lainnya untuk 

menyampaikan suatu informasi yang interaktif (Vaughan Tay, 2014). Contoh 

media penyampai informasi adalah teks, gambar, foto, video, musik, animasi 

(gambar bergerak), Teknologi multimedia dapat menggabungkan beberapa 

media penyampai informasi, misalnya menggabungkan gambar dengan suara, 

atau dengan data lainnya dalam satu media. Penggabungan ini menghasilkan 

sebuah sistem multimedia sehingga penyampaian informasi lebih menarik dan 

interaktif daripada hanya menggunakan satu media saja, misalnya teks saja.   
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Gambar 2.1.1  Sistem Multimedia 

 

 

 

Saat ini pemanfaatan teknologi multimedia tidak hanya menggunakan komputer 

saja, tetapi menggunakan berbagai perangkat seperti kamera digital dan 

smartphone. Perangkat multimedia mencakup perangkat keras dan perangkat 

lunak. Contoh Perangkat keras multimedia antara lain kamera digital, webcam, 

speaker, graphic card, sound card, printer, headset, scanner, dan sebagainya. 

Contoh perangkat lunak multimedia antara lain yaitu perangkat lunak pengolah 

gambar, perangkat lunak pengolah video, perangkat lunak pengolah suara dan 

sebagainya. 
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Gambar 2.1.2  Perangkat Keras Multimedia (Vaughtan Tay, 2004) 

 

 

 

Multimedia terbagi menjadi dua kategori yaitu multimedia linier dan multimedia 

interaktif. Multimedia linier adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi alat 

pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini berjalan 

secara sekuensial atau berurutan, contohnyafilm, film animasi. Multimedia interaktif 

adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 

dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki 

untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia interaktif misalnya tutorial interaktif, 

game edukasi. 

 

b. Teknologi Internet 

Internet berasal dari kata interconnection-networking, merupakan sistem global 

dari seluruh jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan standar 

Internet Protocol Suite (TCP/IP) dan memiliki dukungan komunikasi TCP / 
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Transmission Control Protocol (Greenlaw dan Hepp, 2002).  Sejarah internet 

dimulai ketika dibentuknya Advanced Research Project Agency (ARPA) untuk 

melakukan penelitian jaringan komputer dan mendemonstrasikan bagaimana 

komunikasi dalam jarak yang tak terhingga dapat dilakukan menggunakan 

komputer. 

Secara fisik, infrastruktur jaringan internet membentuk struktur pohon hirarkis. 

Kabel transmisi berkecepatan tinggi (high-speed backbone networks) berfungsi 

sebagai tulang punggung utama dari sistem komunikasi ini. Contohnya adalah 

media transmisi yang dibangun dan dimiliki oleh MCI dan AT&T (yang 

menghubungkan benua Amerika dengan negara-negara di belahan bumi 

lainnya). Akses kepada infrastruktur berkecepatan tinggi ini dapat dilakukan 

melalui simpul-simpul komunikasi yang dinamakan sebagai Network Access 

Points (NPSs), yang dibangun oleh berbagai perusahaan seperti Sprint dan Pacific 

Bell. Simpul-simpul inilah yang menjadi entry point bagi berbagai jaringan 

regional semacam CERFnet, Uunet, dan PSInet yang keberadaannya tersebar di 

berbagai negara di dunia. Jaringan regional ini biasanya akan membagi beban 

traffic yang dimiliki ke berbagai simpul NAPs agar tidak terjadi proses bottleneck 

yang menyebabkan berkurangnya kecepatan akses ke main backbone. Di level 

terendah, Internet Service Providers (ISPs) menyediakan jasanya untuk 

menghubungkan individu maupun perusahaan ke infrastruktur internet melalui 

salah satu jaringan regional yang ada. Dengan struktur seperti ini kinerja koneksi 

internet sangat bergantung dengan kinerja rute yang dilalui, mulai dari pemakai 

(user) sampai dengan ke internet backbone. 
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Gambar 2.1.3  Teknologi Internet 

 

 

 

Internet menyediakan berbagai fasilitas yang dapat digunakan juga untuk 

kegiatan pembelajaran, diantaranya adalah sebagai berikut. 

¶ World Wide Web (www) 

World Wide Web adalah layanan internet yang paling populer saat ini. Untuk 

mengaksesnya dapat digunakan web browser seperti Internet Explorer, 

Netspace, Mozilla, Safari, dan sebagainya. Ketika seorang pengguna internet 

membuka sebuah website menggunakan browser maka artinya pengguna 

tersebut telah melakukan browsing. 

¶ Electronic Mail ( E-Mail ) 

E-Mail (Elektronic Mail) adalah aplikasi yang memungkinkan para pengguna 

layanan ini saling berkirim pesan melalui alamat elektronik di internet. 

Protokol yang dipakai untuk mengirime-mail adalah Simple Mail Transfer 

Protocol (SMTP). Sedangkan untuk mendownload (mengambil file di email) 

digunakan protokol POP (Post Office Protocol ) atau IMAP ( Internet Message 

Acces Protocol ). Layanan yang sangat digemari sekarang ini adalah 

berbentuk Web Base E-mail Yaitu layanan email yang dapat di akses 
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menggunakan web browser. contohnya layanan Web Base E-mail adalah 

Yahoo , Gmail , Plasa , dan sebagainya. 

¶ Malling List ( Millis ) 

Malling List atau yang sering di kenal dengan Millis. yaitu layanan internet 

sebagai pengembangan dari e-mail yang di fungsikan untuk berdiskusi. 

Sejumlah orang yang memiliki e-mail membentuk suatu kelompok, dari 

kelompok ini pengguna email bisa saling bertukar informasi 

 

Gambar 2.1.4  Mailing List 

 

 

¶ Search Engine 

Search engine adalah mesin pencari, yang dapat mencari informasi-informasi 

yang ada di internet dengan lebih mudah, hanya dengan mengetik kata kunci 

http://1.bp.blogspot.com/-JnUv1BysQLs/Uy7tymUNVkI/AAAAAAAABKQ/_zNwTvYOy84/s1600/deluxe.gif
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(keyword). Beberapa search engine yang dapat digunakan antar lain Google, 

Yahoo, Alvista, Wisenut, Alltheweb, Looksmart, HotBot dan lain-lain. 

¶ FTP ( File Transfer Protocol ) 

FTP (File Transfer Protocol) adalah salah satu fasilitas yang di kembangkan 

pada awal perkembangan  internet. FTP memungkinkan para pemakai 

internet untuk terhubung ke suatu komputer di internet lalu mengakses isi 

direktori yang ada di dalam komputer tersebut dan dapat memindahkan 

(copy file) ke komputer lokal miliknya.  

¶ IRC ( Internet Relay Chatting ) 

IRC ( Internet Relay Chatting ) adalah fasilitas di internet yang dikembangkan 

sekitar 1980  dikenal dengan sebutan chat saja , yang sebenarnya merupakan 

pengembangan dari Utilitytalk di sistem UNIX. IRC memungkinkan para 

pemakai di internet untuk saling berbicara secara langsung dengan 

menggunakan teks atau dengan menuliskan teks pada komputer. 

¶ Teleconference 

Teleconference merupakan fasilitas layanan internet yang dapat digunakan 

untuk berbincang-bincang dengan cara yang kompleks yaitu mulai dari suara 

hingga gambar, sehingga seolah-olah pengguna dapat langsung berhadapan 

dengan lawan bicara. Fasilitas ini merupakan pengembangan dari chatting. 

Komputer yang digunakan untuk teleconference ini harus dilengkapi 

dengan Web Camera (Webcam), Sound card, Tv Tunner , dan VoIP. 

¶ Internet Telephony 

Fasilitas internet ini memungkinkan para pengguna untuk berbicara melalui 

internet seperti layaknya menggunakan pesawat telepon. Namun, terminal 

yang digunakan berupa komputer yang dilengkapi alat penerima dan 

mikrofon, alamat situs yang di menyediakan informasi lebih lanjut tentang 

Internet Telephony diantaranya www.net2phone.com atau 

www.buddytalk.com 
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Pada masa mendatang, arus informasi akan makin meningkat melalui 

jaringan internet yang bersifat global di seluruh dunia. Dengan kondisi ini, 

maka pendidikan khususnya kegiatan pembelajaran tidak dapat terlepas dari 

keberadaan komputer dan internet sebagai alat bantu utama. Internet 

memungkinkan guru dan siswa menggali informasi tentang materi pelajaran 

secara mudah. Guru dan Siswa dapat mengunduh materi pelajaran dari 

berbagai sumber di internet menggunakan search enginemisalnya google. 

Internet juga memungkinkan pembelajaran dilakukan kapanpun dan 

dimanapun. Secara ilustratif dapat digambarkan pada masa mendatang isi 

tas siswa sekolah bukan lagi buku, melainkan komputer notebook dengan 

akses internet tanpa kabel (nirkabel) yang berisi materi-materi pelajaran 

untuk dilihat dan didengar. Hal itu menunjukkan bahwa perlengkapan siswa 

sekolah pada masa yang akan datang berupa perlengkapan bernuansa 

internet sebagai alat bantu belajar. 

c. Teknologi Mobile Computing 

Mobile Computing adalah suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

aplikasi pada piranti berukuran kecil, portable, tanpa kabel (nirkabel) serta 

mendukung komunikasi.Mobile computing tidak terlepas dari perkembangan 

mobile device. Contoh mobile device misalnya mobile phone, PC Tablet, PDA. 

Mobile phone saat ini banyak digunakan semua orang untuk berkomunikasi. 

http://4.bp.blogspot.com/-_m8hfyRs7UU/Uy7yBfdCh9I/AAAAAAAABK4/SYLAxyiHD0s/s1600/sipdiagram.jpg
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Mobile phone dapat menjangkau masyarakat luas karena memiliki banyak variasi 

dan harganya terjangkau. Mobile phone yang ada saat ini sudah banyak 

dilengkapi fitur teknologi terkini seperti wifi, bluetooth, mobile hotspot, sehingga 

pengguna dapat mengakses internet menggunakan mobile phone. Dengan 

demikian siswa dan guru dapat mencari informasi materi pelajaran menggunakan 

mobile phone yang terhubung ke internet. 

 

Gambar 2.1.6  Mobile Device 

 

 

          

d. Teknologi Augmented Reality (AR) 

RonaldT.Azuma (1997:2) mendefinisikan augmented reality sebagai 

penggabungan benda-benda nyata dan maya di lingkungan nyata, berjalan 

secara interaktif dalam waktu nyata, dan terdapat integrasi antarbenda 

dalam tiga dimensi, yaitu benda maya terintegrasi dalam dunia nyata.  Secara 

umum untuk membangun aplikasi augmented reality dibutuhkan minimal 

komponen-komponen sebagai berikut: 

¶ Input Device 

Input device atau alat input berfungsi sebagai sensor untuk menerima input 

dalam dunia nyata. Input device yang biasa digunakan dalam AR adalah 

kamera, kamera pada handphone atau webcam saat ini banyak digunakan 

sebagai input device bagi aplikasi AR. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Waktu_nyata
http://id.wikipedia.org/wiki/Tiga_dimensi
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¶ Output Device 

Output device atau alat output berfungsi sebagai display hasil AR. Output 

device yang biasa digunakan adalah monitor dan Head Mounted Display 

(HMD). Head Mounted Display adalah alat yang digunakan di kepala, mirip 

kacamata, untuk menampilkan hasil AR. Head Mounted Display biasanya 

sudah terintegrasi dengan kamera di bagian atasnya, sehingga selain sebagai 

alat output juga sebagai alat input. Gambar Head Mounted Display (HMD) 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 2.1.7  Head Mounted Display (Broll W dan Lindt, 2004) 

 

 

 

¶ Tracker 

Tracker adalah alat pelacak agar benda maya tambahan yang dihasilkan             

berjalan secara realtime dan interaktif walaupun benda nyata yang jadi 

induknya digeser-geser, benda maya tambahannya tetap mengikuti benda 

nyata yang jadi induknya. Biasanya tracker ini berupa marker atau penanda 

semacam striker serupa QR Code yang bisa ditempel/dipasang di benda 

nyata. Contoh marker dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 
































































































































































































































































































































































































